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A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi seperti saat ini, teknologi dan sumber informasi telah
berkembang pesat dan relatif mudah untuk diakses. Misalnya penggunaan internet,
di mana siapa saja, kapan saja, dapat mengakses apa saja yang dibutuhkan. Seorang
mahasiswa tidak jauh dari kegiatan akademik seperti membaca, meringkas,
menulis, mengerjakan tugas, melakukan kajian ilmiah, atau menulis skripsi. Saat
mengerjakan suatu tugas, langkah pertama adalah mempelajari cara
menyelesaikannya, yang dilakukan dengan membaca dengan referensi yang ada.

Mahasiswa di zaman yang serba canggih ini diharapkan dapat menyelesaikan
tugas atau komitmennya secepatnya. Menurut sumber dalam Internet World Stats,
pemakai internet di negara ini berjumlah 212,35 juta, dari total jumlah 276,3 juta
(Kusnandar 2021). Hal inilah yang menyebabkan mahasiswa dituntut untuk
menyelesaikan semua tugasnya secepat mungkin. Di samping sisi positif yang
didapatkan dari adanya kecepatan teknologi ini terdapat juga sisi negatifnya yaitu
siswa sering menyalah gunakan teknologi untuk memajukan kepentingan mereka.
Mahasiswa seringkali memanfaatkan internet sebagai sarana instan untuk
mengakses, memperoleh, dan mengolah informasi atau data sebagai salah satu
kebutuhannya. Salah satu penyalahgunaan teknologi yang dilakukan oleh
mahasiswa untuk mempercepat menyelesaikan tugas-tuganya adalah dengan cara
plagiasi. Cara cepat dengan kegiatan mengcopy atau menjiplak karya milik orang
lain ini belum tentu cara yang terbaik. Sebagai seorang mahasiswa, haruslah
memahami proses belajar. Mahasiswa akan tahu dan belajar banyak mengenai
berbagai banyak hal sebagai hasil dari prosedur belajar ini. Menurut (Nurmina and
Hartati 2017), isu utama plagiarisme di kalangan mahasiswa UNP adalah kejujuran
dan ketidakjujuran. Plagiarisme telah menjadi masalah dan budaya di kalangan

mahasiswa.



Plagiarisme menjadi lebih umum di lingkungan akademik seiring kemajuan
teknologi. Dorongan untuk cepat dalam menyelesaikan sebuah tugas dengan cara
plagiasi sudah menjadi kebiasaan atau mungkin budaya di Indonesia. Indonesia
yang sebagian besar masyarakatnya adalah pelajar, dikhawatirkan, praktik ini telah
mengakibatkan dampak negatif di kalangan akademik.

Sikap mental dan kultural para peneliti di Indonesia yang menginginkan
sesuatu dengan cepat dan tidak terbiasa menghargai usaha orang lain menjadi akar
penyebab munculnya budaya plagiarisme. Hingga saat ini, masyarakat Indonesia
masih kekurangan budaya yang menghargai ilmu pengetahuan dan kekayaan
intelektual. Ini merupakan kekurangan dari sistem pendidikan yang tidak pernah
mengajarkan individu untuk menjadi kreatif. Contohnya ketika siswa berada di
kelas, mereka biasanya memiliki lebih sedikit kesempatan untuk berbicara dengan
bebas.

Perilaku plagiarisme sudah mendarah daging dalam budaya Indonesia.
Kecurangan dapat terjadi karena berbagai alasan, antara lain karena kurang percaya
diri atau kurang menguasai topik yang dinilai. Menyontek banyak dilakukan oleh
semua kalamhan siswa mulai dari SD, SMP, SMA, maupun mahasiswa.
Nampaknya sudah menjadi kebiasaan mahasiswa dalam mengerjakan tugas akhir
seperti skripsi atau tesis dengan mengutip dari beberapa sumber, terutama yang ada
di internet, tanpa menyebutkan sumber materinya.

Dari hasil penelitian (Nurmina dan Hartati 2017) dengan judul Perilaku
Plagiat Mahasiswa Antara Niat Dan Keterampilan Menulis. Temuan penelitian
mengungkapkan bahwa plagiarisme umum terjadi di kalangan mahasiswa Program
Studi Psikologi UNP, dengan lebih dari 80% mahasiswa terlibat di dalamnya.
Unsur-unsur lain yang mempengaruhinya antara lain: kemudahan melakukan
plagiarisme tanpa takut ketahuan dan diberi sanksi oleh dosen, niat plagiat, dan
kemampuan menulis yang buruk.

Istilah Plagiarisme sendiri berasal dari kata Latin "plagiarisme," yang berarti
"mencuri.” Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 17
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dengan sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh atau berusaha memperoleh
kredit atau nilai suatu karya ilmiah dengan mengutip sebagian atau seluruh karya
ilmiah dan/atau karya pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa
mencantumkan secara akurat dan cukup menyebutkan sumbernya™ (Wibowo 2012).

”Plagiarisme, menurut kamus online Merriam- Webster’s collegiate
dictionary. 11" ed. Springfield: Merriam-Webster Inc; 2008 dalam (Herqutanto
2013) Plagiarism; p.1020.,; adalah 1 kata plagiarisme berasal dari kata kerja
transitif. Kata ‘plagiarize’ yang berarti “mencuri dan menyebarkan (idea atau kata-
kata orang lain) sebagai milik sendiri; dan digunakan (milik orang lain produksi)
tanpa mencantumkan sumbernya”. Ini menandakan "didedikasikan" untuk
pencurian sastra sebagai kata kerja intransitif; yang datang sebagai konsep atau
produk baru dan unik yang berasal dari sumber yang baru ada”. Sedangkan Plagiasi,
menurut Evida(2016), adalah perbuatan keji yang bahkan dapat dicap sebagai
pencurian intelektual, baik yang dilakukan secara sadar maupun tidak sadar,
terutama ketika mengutip hasil orang lain tanpa memberikan kredit.

Menurut definisi yang dinyatakan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
plagiarisme adalah tindakan menjiplak karya orang lain dan menjadikannya sebagai
milik kita sendiri. Perbuatan plagiarisme merupakan suatu bentuk pelanggaran hak
cipta sehingga para pelaku plagiarisme yang biasa disebut plagiat dapat dihukum
atas perbuatannya yang secara tidak langsung mencuri karya orang lain.

Mengutip artikel Belinda Rosalina tentang jenis plagiarisme, yang didasarkan
pada karya Parvati lyer dan Abhipsita Singh, sebagai berikut (Soelistyo, 2011, p.19)
. Pertama plagiarisme ide (Plagiarism of Ideas). Sulit untuk ditetapkan karena
gagasan atau gagasan bersifat abstrak dan mungkin identik dengan orang lain.
Akibatnya, bukti yang memadai diperlukan untuk memastikan plagiarisme.
Pendekatan paling sederhana untuk menunjukkan plagiarisme adalah dengan
menanyakan apakah dia mendapat untung dari ide orang lain.

Plagiarisme atas ide adalah hal biasa dalam seni dan budaya. Film, tarian, dan
buku semuanya dianggap sebagai adaptasi, komposisi, atau adaptasi di Indonesia.
Pada kenyataannya, semua ini merupakan plagiarisme ide, selama tidak disebutkan

sumbernya. Karya adaptasi, komposisi, dan adaptasi dilindungi oleh Undang-



Undang Hak Cipta. Demikian juga karya tafsir dan terjemahan. Hukum hanya
memberikan dasar yang lemah untuk jenis plagiarisme ini. Karena pada dasarnya
Undang-Undang Hak Cipta hanya melindungi ekspresi, bukan ide. Akibatnya,
selama merupakan gagasan atau konsep, Undang-Undang Hak Cipta tidak
memberikan perlindungan hukum.

Kedua plagiarisme kata demi kata (Word-for-word plagiarism). Serupa
dengan slavis copy, yaitu mengutip karya orang lain secara kata demi kata tanpa
menyebutkan sumbernya. Dianggap plagiarisme karena skala pengutipannya sangat
substansial. Sehingga seluruh ide atau gagasan penulisnnya benar-benar diambil.
Banyak dilakukan pada karya tulis puisi.

Ketiga plagiarisme atas sumber (Plagiarism of source). Dianggap melakukan
plagiat karena tidak mencantumkan seluruh sumber referensi yang dikutip dalam
kutipan. Dan yang terakhir plagiarisme kepengarangan (Plagiarism of Authorship).
Plagiarisme ini terjadi ketika seseorang berpura-pura menjadi penulis karya tulis
orang lain. Kegiatan ini dilakukan dengan sepengetahuan dan maksud untuk
mengelabui masyarakat. Kesamaan plakat film horor juga termasuk digolongkan
sebagai plagiasi konsep berdasarkan kategori plagiarisme yang dibahas di atas.

Menurut situs web plagiarism lebih dari 80% mahasiswa di semua tingkatan
melakukan kecurangan akademik setidaknya sekali sepanjang karir akademik
mereka pada tahun 2016. Sementara itu, The Psychological Scientific Journal
mengungkapkan pada tahun 2016 bahwa 36% mahasiswa sarjana menjiplak
makalah akademik. Menurut penelitian yang diterbitkan dalam Education Week
pada tahun 2017, 74% siswa terlibat dalam kasus plagiasi akademik yang parah.
Sementara di Indonesia sendiri terdapat beberapa kasus plagiarisme dalam
penyusunan skripsi salah satunya pada tahun 2014, tiga dokter dari universitas
negeri melakukan plagiasi untuk mendapatkan jabatan profesor. Baik dalam hal
kebutuhan untuk meningkatkan nilai akademik seseorang atau untuk pekerjaan
fungsional dan untuk mencapai status kehormatan guru besar (profesor) (Hasan,
Akib, and Ibrahim 2018).

Menurut hasil penelitian (Elt and Jee 2021) yang berjudul Impact of

Plagiarism in the Higher Education Research of Bangladesh yang



mengungkakpkan bahwa pentingnya alat pendeteksi plagiarisme seperti Turnitin
dapat mengidentifikasi plagiarisme dengan sukses, oleh karena itu diperlukan akses
supervisor ke perangkat lunak tersebut. Selain itu, ada beberapa situs yang dapat
digunakan untuk memeriksa plagiarisme secara gratis, seperti "Dupli Checker",
"Plagium”, dan lainnya. Untuk saat ini, perguruan tinggi yang tidak mampu
membeli alat yang lebih mahal dapat menggunakan situs ini untuk memeriksa
plagiarisme.

Menurut data Kementeristekdikti, jumlah kasus plagiarisme meningkat dari
tahun ke tahun dari 2008 hingga 2017. Kemenristekdikti mendorong perguruan
tinggi untuk memberikan sanksi yang sangat tegas terhadap perilaku yang tidak
memberikan keteladanan, seperti sanksi yang menghalangi kenaikan jabatan
akademik dalam jangka waktu tertentu, hingga pemberhentian yang bersangkutan
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Plagiarisme dipandang sebagai kejadian umum di kalangan mahasiswa,
karena fakta bahwa tesis diselesaikan sendiri dan tanpa bantuan, meningkatkan
kemungkinan plagiarisme. Mahasiswa sering menggunakan sumber yang sama saat
memproduksi naskah; beberapa sampai mengubah lokasi dan topik studi ke topik
yang sama, dan menunjukkan plagiarisme dalam hasil akhir. Kedekatan judul
skripsi di masing-masing jurusan juga berpotensi memicu terjadinya plagiarisme.
Selanjutnya, mahasiswa yang sebagian atau seluruhnya menjiplak harus segera
menyelesaikan skripsinya. Plagiarisme juga dapat terjadi dalam hal ini karena siswa
tidak mengerti apa yang dimaksud dengan plagiarisme dan seringkali tidak ada
implikasi hukum yang substansial untuk plagiarisme dalam lingkungan akademik.

Di sisi lain, pencegahan plagiarisme yang dimaksudkan untuk memberikan
perlindungan hak cipta (moral rights) atas karya akademik seseorang, yang
berpotensi membahayakan kelangsungan budaya akademik, khususnya di bidang
penulisan ilmiah. Hal ini merupakan suatu perbedaan yang sangat jelas disaat
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi mendesak peningkatan
publikasi artikel ilmiah di tingkat nasional dan internasional.

Oleh karena itu, penting untuk memahami kejujuran intelektual yang tidak

akan mengurangi bobot karya tulis, bahan referensi yang digunakan, atau melalui



kutipan, sehingga jelas apa dari karya adalah konsep atau ide orang lain, dan yang
merupakan ide atau pemikiran. Bagi seorang siswa, kejujuran sangat penting, hal
tersebut dapat ditunjukkan dengan menghindari plagiasi. Sudah sepantasnya
mahasiswa dianggap sebagai panutan dan pencetus bangsa.

Sangat ironis dengan adanya kemajuan teknologi bukannya dijadikan
sebagai sarana untuk memperdalam sumber ilmu pengetahuan malah
disalahgunakan sebagai cara instan untuk segera mempercepat menyelesaikan suatu
kewajiban dengan cara yang negative yaitu dengan praktik plagiarisme. Hal inilah
yang mendorong penulis untuk memfokuskan melakukan penelitian tentang “Studi
Perilaku Plagiarsime Di Kalangan Mahasiswa Dalam Penyusunan Tugas Harian

atau Skripsi.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti
sebagai berikut:
1. Faktor apa saja yang menyebabkan mahasiswa melakukan praktik
plagiarisme?
2.  Bagaimana dampak dari adanya praktik plagiarsime di kalangan mahasiswa?
3.  Bagaimana cara mengatasi praktik plagiarisme yang dilakukan oleh

mahasiswa menurut dosen dan mahasiswa?

C. Tujuan Penelitian

1.  Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan oknum mahasiswa
melakukan praktik plagiarisme.

2. Untuk mengetahui dampak dari adanya praktik plagiarisme di kalangan
mahasiswa.

3. Untuk mengetahui cara mengatasi praktik plagiarisme yang dilakukan oleh

mahasiswa.



Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan praktis yang meliputi:
Manfaat Teoritis :

Manfaat teoretis dari temuan studi diharapkan dapat menambah pengetahuan.
Ilmu terkait dengan plagiarisme siswa, sehingga dapat menjadi sumber
pengetahuan yang berguna bagi dunia pendidikan khususnya dalam prodi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi dan pertimbangan
untuk menentukan banyaknya kasus plagiarisme di kalangan mahasiswa saat
menyelesaikan tugas menulis dan skripsi.

Sebagai kontribusi untuk lebih komprehensif dalam hal plagiarisme dalam

penulisan tugas dan skripsi mahasiswa.

Manfaat Praktis

Bagi Mahasiswa

1. Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk dapat mengajarkan kepada
mahasiswa tentang pentingnya pengetahuan atau pemahaman, serta
bagaimana menghindari plagiarisme, yang akan sangat berguna bagi
mahasiswa yang menyelesaikan tugas dan Skripsi.

2. Temuan penelitian ini merekomendasikan dan mempertimbangkan untuk
mengadopsi aturan kemahasiswaan terkait dengan penulisan disertasi
akademik untuk menghindari plagiarisme disertasi, etika akademik,
integritas, pengetahuan yang cukup, dan mahasiswa.

3. Bagi para pembaca atau peneliti, hasil penelitiannya harus menjadi bahan
perenungan; untuk mencegah plagiarisme saat menulis karya ilmiah; dan
selalu menjaga sikap jujur dengan mencantumkan sumber dalam setiap
karya yang diterbitkan.

Bagi Dosen, hasil penelitian dapat memberikan informasi tentang kegiatan

plagiarisme pada mahasiswa yang telah atau sedang menyelesaikan

skripsinya.



Bagi Fakultas, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
perilaku mahasiswa yang diduga melakukan plagiat, dan mempertimbangkan
sanksi terhadap mahasiswa yang skripsinya diketahui melakukan plagiat.
Dapat memperdebatkan perlunya pendidikan karakter, yang menanamkan

nilai kejujuran akademik.



